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ABSTRACT.

This article aims to conduct a review of research on authentic leadership. The review covers the
dimensions, concepts, antecedents and benefits of authentic leadership. A review was carried out on 20
researchs results that were publish in international journals between 2008-2020. The results on the
review showed that studies on leadership are increasingly focusing not only on the authenticity or
genuineness of leaders but also the role of followers in them as an important part in providing
legitimacy to authentic leadership. Discussion of the results of existing research reviews has
implications for recommendations for further research.
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ABSTRAK.

Artikel ini bertujuan untuk melakukan tinjauan terhadap penelitian mengenai kepemimpinan autentik.
Tinjauan ini mencakup dimensi, konsep, pendahuluan dan manfaat kepemimpinan otentik. Review
dilakukan terhadap 19 hasil penelitian yang dipublikasikan di jurnal internasional antara tahun 2008-
2021. Hasil tinjauan menunjukkan bahwa kajian mengenai kepemimpinan semakin fokus tidak hanya
pada otentisitas atau kesejatian pemimpin namun juga peran para pengikut di dalamnya sebagai
bagian penting dalam memberikan legitimasi terhadap kepemimpinan otentik. Pembahasan hasil
tinjauan penelitian yang ada berimplikasi pada rekomendasi penelitian selanjutnya.

Kata kunci: kepemimpinan, kepemimpinan otentik, pemimpin, pengikut

PENDAHULUAN

Kepemimpinan otentik (authentic leadership) adalah salah satu dari banyak jenis gaya
kepemimpinan. Kepemimpinan ini menawarkan keaslian pemimpin sejak awal dimana keaslian atau
otentisitas ini dibedakan menjadi tiga yang secara hierarkis menujukkan bahwa seseorang tidak bisa
menjadi pemimpin yang otentik jika tidak didasari oleh diri yang otentik, dan kepemimpinan otentik
tidak akan terwujud tanpa intervesi dari pemimpin yang otentik (Shamir & Eilam, 2005), (Gardner et
al., 2005) Yammarino et al., 2008), Caza & Jackson, (2011). Teori tentang kepemimpinan otentik
memberikan gambaran baru tentang keaslian pemimpin dan menjadi pelengkap dalam menilai
kepemimpinan.

Kepemimpinan otentik sendiri merupakan konsep kepemimpinan dimana pemimpin otentik
memanfaakan dan mempromosikan kapasitas psikologis dan etika yang positif untuk menumbuhkan
kesadaran diri yang utuh, perspektif moral yang diinternalisasi, pemrosesan informasi yang seimbang
dan transparansi relasional dalam memimpin serta membina pengembangan diri yang positif antara
pemipin dan pengikut (Walumbwa et al., 2008).

METODE
Pengumpulan hasil penelitian dilakukan dengan mencari literatur berupa artikel jurnal melalui
pencarian komputer di beberapa website diantaranya:
(1) www.journals.sagepub.com
(2) www.researchgate.net
(3) www.emerald.com
(4) www.frontiersin.org
(5) www.sciencedirect.com
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Kata kunci yang digunakan dalam pencarian literatur dalam jurnal yaitu authentic leadership,
leadership, authentic. Kata kunci tersebut menampilkan sejumlah artikel jurnal penelitian dan setelah
dilakukan seleksi berdasarkan kriteria diperoleh 19 jurnal hasil penelitian. Adapun kriteria yang
dijadikan syarat untuk dilakukannya tinjauan literatur adalah artikel jurnal merupakan hasil penelitian
yang berfokus pada isu-isu kepemimpinan otentik di segala setting.

PEMBAHASAN
Setelah melakukan tinjauan terhadap 19 jurnal tentang kepemimpinan otentik, berikut disajikan
ringkasan hasil tinjauan studi tersebut. Ringkasan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran
tentang kepemimpinan otentik berdasar hasil penelitian dalam jurnal yang telah ditinjau. Selanjutnya
akan dibahas mengenai kecenderungan penelitian tersebut.
Tabel 1: Ringkasan Authentic leadership

Peneliti Variabel
Y X
AL | Dimensi | Anteseden | Manfaat | Konsep
(Walumbwa et al., 2008) v v
(Clapp-Smith et al., 2009) v
(Cassar & Buttigieg, 2013) v
(Hannah et al., 2014) v
(Agote et al., 2016) v
(Singh et al., 2016) v
(Duncan et al., 2017) v
(Olsen & Espevik, 2017) v
(Sagnak & Kurudz, 2017) v
(Kotzé & Nel, 2017) v
(Liang, 2017) v
(Arasli et al., 2019) v
(Chaudhary & Panda, 2019) 4
(Olckers et al., 2020) v
(Ribeiro et al., 2020) v
(Akuffo & Kivipdld, 2020) v
(Jongman-Sereno & Leary, 4
2020)
(Zhang et al., 2021) v
(Dietl & Reb, 2021) v

Berdasarkan ringkasan jurnal di atas, berikut pembahasan untuk melihat gambaran mengenai
kepemimpinan otentik. Pembahasan dikategorikan menjadi beberapa sub tema yaitu dimensi
kepemimpinan otentik, konsep otentisitas dalam kepemimpinan otentik, anteseden kepemimpinan
otentik dan manfaat atau implikasi dari kepemimpinan otentik untuk memberi dinamika terkait
kepemiminan otentik.

Dimensi kepemimpinan otentik

Dari 19 jurnal penelitian yang ditinjau dalam tinjauan literatur ini terdapat tiga penelitian yang
membahas tentang dimensi dari kepemimpinan otentik. Walumbwa et al., (2008) mengembangkan
kuesioner untuk mengukur kepemimpinan otentik dan menemukan bahwa terdapat empat dimensi
dalam kepemimpinan ini: 1) Kesadaran diri, 2) Transparansi rasional, 3) Perspektif moral yang
diinternalisasi, dan 4) Pemrosesan seimbang. Dalam keterbatasan dan saran terhadap penelitian
selanjutnya Walumbwa et al., (2008) memberikan gambaran dalam mempertimbangkan aspek nilai
budaya dalam membentuk kosntruk dimensi kepemimpinan otentik mengingat setiap budaya bisa saja
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memiliki pandangan yang berbeda tentang apa yang disebut etis, menjadi transparan, bagaimana konsep
kesadaran diri dan sebagainya.

Sedangkan Duncan et al., (2017) menyoroti aspek kecerdasan emosional dalam Authentic
Leadership Questionnaire (ALQ) milik Walumbwa et al., (2008). Dari temuannya didapatkan bahwa
belum ada meta-analisis yang memasukkan hubungan antara kepemimpinan otentik dan kecerdasan
emosional. Duncan et al., (2017) melihat bahwa ALQ adalah upaya sadar yang telah memasukkan aspek
kecerdasan emosional yang disebut kesadaran diri ke dalam model kepemimpinan ini. Temuan ini telah
membawa insight terhadap peran kecerdasan emosional dalam menggambarkan kepemimpinan otentik.
Kemudian Kotz¢ & Nel, (2017) menemukan bahwa satu dimensi kecerdasan emosional (self-
awareness) dan empat atribut kepribadian; emotionally controlled, evaluative, independent minded, dan
adaptable dalam memprediksi kepemimpinan otentik.

Kempimpinan otentik dikaitkan dengan individu yang dipandang kredibel dan sadar akan cara
mereka berpikir dan berperilaku. Lebih jauh dijelaskan bahwa pemimpin otentik adalah mereka yang
jujur baik dalam hal emosi maupun perilaku. Pemahaman terhadap emosinya dan kepribadian tertentu
yang dimiliki pemimpin otentik dapat memfasilitasi mereka dalam pengontrolan emosi, pengambilan
keputusan dan membantu mereka dalam menciptakan pengaruh terhadap pengikutnya. Konsistensi
perilaku pun menjadi indikator dari kepemimpinan otentik. Selain itu pemimpin yang otentik juga
terbiasa mengkritisi informasi yang masuk sebelum membuat keputusan sebagai bentuk dari
pemrosesan informasi yang seimbang. Sehingga Kotze et al, dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
kecerdasan dan kepribadian otentik adalah dimensi krusial dalam melihat kepemimpinan otentik
seseorang.

Konsep otentisitas dalam kepemimpinan otentik

Bicara tetang kepemimpinan tentu pemimpin sebagai subjek memegang peran penting, dan dalam
hal ini kepemimpinan otentik juga bicara tentang pengikut sebagai bagian yang sama pentingnya dalam
menunjang konsep kepemimpinan otentik. Sidani & Rowe, (2018) melihat kepemimpinan otentik
sebagai bukan hanya sebuah gaya kepemimpinan tapi merupakan hasil dari proses legitimasi pengikut.
Seorang pemimpin tidak bisa dikatakan pemimpin yang otentik dan pemimpin yang menjalankan gaya
kepemimpinan otetik tanpa pengakuan atau legitimasi dari pengikutnya. Seperti yang telah dibahas
sebelumnya, kepemimpinan otentik menawarkan pandangan yang lebih menyeluruh tentang
keterlibatan pemimpin dan pengikut.

Proses legitimasi pengikut atas pemimpinnya tentu akan didasari berbagai hal. Keaslian
pemimpin dapat terlihat dari pengaturan perhatian mereka, lebih jauh ini berpengaruh terhadap persepsi
pengikut tentang keaslian dan efektifitas pemimpinnya (Dietl & Reb, 2021). Artinya, pemimpin dan
kepemimpinan otentik tidak cukup hanya didasari oleh persepsi atau penilaian diri pemimpin mengingat
ketatnya konstruk dari sebuah keaslian (Jongman-Sereno & Leary, 2020). Ini juga didukung oleh
temuan lainnya dimana sifat pemantauan diri menunjukkan hubungan positif yang signifikan dengan
peringkat kepemimpinan otentik dan kepemimpinan otentik berhubungan secara positif dengan self-
efficacy (Chaudhary & Panda, 2019).

Dalam praktik kepemimpinan, Akuffo & Kivipdld (2020) menemukan; 1) kesadaran diri
memiliki pengaruh penurunan yang signifikan terhadap nepotisme dalam hal oprasional, 2) perspektif
moral yang diinternalisasi memiliki pengaruh yang meningkat signifikan terhadap favoritisme dalam
konteks jabatan, 3) kompetensi eksternal pemimpin, transparansi relasional memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap favoritisme dan nepotisme, 4) pengolahan keseimbangan memiliki pengaruh
negative terhadap favoritisme dan nepotisme dalam konteks jabatan dan oprasi masing-masing.

Lagi-lagi, legitimasi pengikut terhadap otentisitas pemimpin membawa kita pada wawasan
tentang bagaimana kepemimpinan otentik dapat dipromosikan oleh pemimpin terhadap pengikutnya
untuk selanjutnya menghasilkan pengakuan akan otentisitas pemimpin itu sendiri. Dalam penelitiannya,
Dietl & Reb (2021) menemukan bahwa keterampilan politik memegang peran penting dalam
mempromosikan kepemimpipnan otentik yang kemudian akan membawa pengaruh terhadap efektivitas
pemimpin. Seorang pemimpin yang memiliki pengaturan diri yang berorientasi internal dan
keterampilan sosial yang berorientasi eksternal dapat secara bersama-sama meningkatkan keaslian
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pemimpin dan mempromosikan kepemimpinan otentik oleh pemimpin terhadap pengikutnya dan
mendukung efektivitas dari pemimpin dan kepemimpinannya. Secara jelas penelitian ini menunjukkan
kesadaran terhadap pengaruh eksternal dalam legitimasi terhadap kepemimpinan otentik.

Anteseden kepemimpinan otentik

Bicara tentang anteseden dari kepemimpinan otentik, maka bahasan mengenai moral adalah yang
paling sering keluar. Berkaitan dengan bahasan sebelumnya tentang legitimasi pengikut atas pemimpin
dan kepemimpinan otentik, moral memegang peran penting di dalamnya. Moral dianggap sebagai
anteseden penting dalam mendukung aspek-aspek kepemimpinan otentik. Olsen & Espevik (2017)
menemukan bahwa proses moral intra-psikologis sebagai anteseden potensial dari perilaku
kepemimpinan otentik, dan bahwa penalaran moral yang matang serta motivasi moral merupakan tujuan
penting untuk pengembangan pemimpin di antara para pemimpin darurat dan sebagai kriteria pemilihan
pemimpin. Dengan kata lain, kepemimpinan otentik merupakan hasil dari orientasi moral yang
diinternalisasi dan keberhasilan pemimpin dalam mempromosikan nilai-nilai moralnya secara terbuka.

Seperti dasar dari dinamika kepemimpinan otentik yang menyoroti tentang peran pemimpin dan
pengikut, maka moral menjadi tema yang sama pentingnya dalam dinamika ini. Hannah et al., (2014)
mengeksplorasi anteseden dan konsekuensi dari keberanian moral. Menemukan kepemimpinan otentik
secara positif terkait dengan penampilan keberanian moral pengikut. Keberanian moral pengikut
sepenuhnya memediasi efek kepemimpinan otentik pada perilaku etis dan prososial pengikut. Dengan
kata lain, keberanian moral mempengaruhi perilaku etis dan pros-sosial serta menjadi variabel penting
dalam menjelaskan hubungan penilaian moral dan perilaku moral.

Manfaat atau implikasi kepemimpinan otentik

Dalam tinjauan yang dilakukan terhadap 19 jurnal penelitian, didapat banyak hasil penelitian
tentang mafaat dari kepemimpinan otentik di antaranya:
Leader and follower exchange

Peran pemimpin dan pengikut dalam kepemimpinan otentik sangat penting diperhatikan
meningat konsep otentisitas yang tidak hanya dilihat dari pemimpin tapi juga pengakuan pengikut
atasnya, maka hubungan keduanya sudah tentu akan saling mempengaruhi. Walumbwa et al., (2008)
menemukan bahwa persepsi pengikut dari kepemimpinan otentik pemimpin berhubungan positif
dengan kepuasan kerja pengikut dan menilai kinerja pekerjaan, mengendalikan pengaruh iklim
organisasi.

Selain itu, kepemimpinan otentik ditemukan juga mempengaruhi perilaku bersuara bawahan
(Liang, 2017), juga berpengaruh secara positif terhadap komitmen afektif dan kreativitas individu
(Ribeiro et al., 2020), mempengaruhi hubungan pemimpin dan pengikut dalam hal membangun
kepercayaan dan pemberdayaan psikologis (Zhang et al., 2021), kepemimpinan otentik memoderasi
hubungan antara favoritisme dan intensi turnover dalam lingkup perusahaan (Arasli et al., 2019). Dalam
dunia organisai, kepemimpinan otentik dan perilaku kewarganegaraan organisasi (organizational
citizen behavior) dan niat untuk berhenti dipengaruhi rasa kepemilikan psikologis (Olckers et al., 2020).

Dalam pertukaran pemimpin dan pengikut (Dietl & Reb, 2021) ditemukan bahwa pemimpin yang
dengan penuh perhatian mengatur perhatian mereka merasa lebih otentik dan perhatian yang diatur
sendiri oleh pemimpin secara positif terkait dengan persepsi karyawan tentang keaslian dan efektifitas
pemimpin. Lebih jauh hubungan ini semakin kuat ketika keterampilan politik pemimpin tinggi.
Kepemimpinan otentik dan subjective well-being

Manfaat atau implikasi lain dari kepemimpinan otentik secara psikologis adalah kesejahteraan.
Cassar & Buttigieg (2013) menemukan kepemimpinan otentik terkait dengan kesejahteraan subjektif.
Kebermaknaan pekerjaan memediasi sebagian hubungan antara kepemimpinan dan kesejahteraan
subjektif. Kepemimpinan otentik dianggap bisa menciptakan hubungan yang menghasilkan perasaan
sejahtera, nyaman dan terikat dengan lingkungan kerja. Hubungan positif yang terjalin antara pemimpin
yang diasumsikan otentik, menghasilkan keterikatan antara individu dan lingkungan kerja dan
berkorelasi lebih jauh terhadap kesejahteraan yang lebih positif.
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Kepemimpinan otentik, moral value, trust & emosi

Kepemimpinan otentik berimplikasi juga terhadap nilai-nilai moral, kepercayaan dan emosi.
Kepemimpinan otentik terkait secara positif terkait dengan keercayaan pengikut terhadap pemimpin
(Agote et al., 2016), perilaku altruistic dan kebermaknaan (Sagnak & Kuruoz, 2017), dan empati
seorang pemimpin berhubungan secara signifikan terhadap kepemimpinan otentik (Singh et al., 2016).
Temuan-temuan ini jelas menunjukkan pentingnya peran pemimpin dan pengikut dalam memperkuat
konsep kepemimpinan otentik dan jelas manfaatnya terhadap organisasi.

KESIMPULAN

Akhirnya, tinjauan terhadap hasil-hasil penelitian tentang kepemimpinan otentik membawa kita
pada pemahaman bahwa studi tentang kepemimpinan ini semakin luas fokusnya tidak hanya pada
otentisitas atau keaslian pemimpin namun juga peran pengikut di dalamnya sebagai bagian penting
dalam memberikan legitimasi yang sah mengenai kepemimpinan otentik. Setelah melakukan
pembahasan mengenai tinjauan terhadap hasil penelitian, rekomendasi yang dapat diberikan adalah
menyoroti faktor budaya sebagai salah satu yang perlu diperhatikan dalam menyusun konstruk
kepemimpinan otentik dengan pendekatan kultural. Secara garis besar, dimensi kepemimpinan otentik
telah cukup kuat. Namun pandangan kultural mungkin saja berbeda tentang konsep otentisitas itu
sendiri sehingga perlu pendekatan baru di dalamnya.
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